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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi 

ChatGPT  berbasis Artificial Intelligence terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika di kelas X Teknik Audio dan Video 

SMKN 7 Surabaya. Masalah penelitian ini berangkat dari rendahnya minat belajar 

siswa dalam pembelajaran konvensional serta potensi teknologi ChatGPT  dalam 

mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimenta dengan desain 

nonequivalent control group yang menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan ChatGPT  dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian mencakup 

angket minat belajar, lembar observasi, dan panduan penggunaan ChatGPT , yang 

semuanya telah tervalidasi secara sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok; siswa pada 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata minat belajar dari 53,57 

menjadi 84,42 (N-Gain = 0,663), sedangkan pada kelompok kontrol dari 54,86 

menjadi 72,85 (N-Gain = 0,398). Uji statistik paired sample t-test dan independent 

sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang menandakan adanya 

pengaruh signifikan penggunaan ChatGPT  terhadap peningkatan minat belajar 

siswa. Dengan demikian, penggunaan ChatGPT  sebagai media pembelajaran 

terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMKN 7 Surabaya. 
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Pendahuluan  

 Pendidikan adalah syarat dalam proses kehidupan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan banyak unsur dari diri mereka yang 

mencangkupaspek spiritualitas, kepribadian, kecerdasan, dan moralitas yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sosial (Ujud et al., 2023). Menurut  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1) dan (2) menyatakan bahwa 

pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk membangun lingkungan belajar 

dan prosedur pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi 

diri mereka. Pendidikan dipercaya dapat membantu siswa mengembangkan kepribadian, 

spiritualitas, pengendalian diri, dan kecerdasan mereka serta karakter mulia dan mempertajam 

kemampuan yang diinginkan oleh masyarakat dan diri mereka sendiri (Laili et al., 2020).  

Di era Revolusi Industri Keempat, perkembangan teknologi telah mempengaruhi 

banyak aspek di kehidupan masyarakat, termasuk pendidikan. Perkembangan teknologi sangat 

memungkinkan materi pembelajaran dalam dunia pendidikan muncul dengan versi yang lebih 

adaptif, interaktif, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan personal, seperti kecerdasan buatan 

(AI), (Handayani & Marsofiyati, 2025). Dalam dunia pendidikan, AI tidak hanya 

meningkatkan efisiensi belajar dan memberikan umpan balik yang cepat, tetapi juga membantu 

siswa memahami konten pembelajaran secara mandiri (Abdulmunem, 2023). Salah satu 

inovasi berbasis kecerdasan buatan yang mengalami lonjakan popularitas adalah ChatGPT , 
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sebuah sistem yang dikembangkan oleh perusahaan riset AI asal Amerika Serikat bernama 

OpenAI, dan diluncurkan pada November 2022 (Destia et al., 2024).  

ChatGPT  merupakan program percakapan berbasis chatbot yang mampu memahami 

serta merespons bahasa manusia secara alami (Yunarzat & Sida, 2024). Teknologi ini 

mengandalkan Natural Language Processing (NLP) untuk menanggapi pertanyaan baik berupa 

teks maupun prompt yang diketikkan oleh pengguna dalam aplikasinya. Respons yang 

diberikan sering kali mengejutkan banyak pihak karena penyampaiannya yang runtut, 

keterhubungan antar kalimat yang logis, tingkat ketepatan informasi yang tinggi, dan 

kemampuannya dalam mengingat pembahasan dari interaksi sebelumnya (Santhosh et al., 

2023). Dalam dunia pendidikan, ChatGPT  kerap dimanfaatkan sebagai salah satu opsi sumber 

pembelajaran yang inovatif. Penggunaannya menunjukkan keunggulan dalam menyajikan 

informasi secara responsif, sistematis, dan dalam waktu yang relatif singkat. Karakteristik ini 

menjadikannya sebagai sarana yang potensial untuk mendukung aktivitas belajar-mengajar 

(Lo, 2023). Sebagai media alternatif, ChatGPT  memungkinkan peserta didik memperoleh 

penjelasan singkat yang dapat mereka eksplorasi lebih lanjut secara mandiri guna 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari (Șorecău & Șorecău, 2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan dampak positif penggunaan 

ChatGPT  dalam dunia pendidikan. Menurut Faiz & Kurniawaty, (2023) menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan teknologi bimbingan belajar berbasis kecerdasan buatan mampu meningkatkan 

performa akademik serta dorongan belajar siswa melalui pendekatan yang responsif dan selaras 

dengan kebutuhan individu. Temuan ini menegaskan bahwa ChatGPT  memiliki peranan 

strategis dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih modern guna mendorong 

ketertarikan peserta didik terhadap materi pelajaran.  Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Yunarzat & Sida (2024) menunjukkan bahwa secara keseluruhan penggunaan ChatGPT  efektif 

dapat mempercepat pencarian informasi, memperdalam pemahaman konsep, dan 

meningkatkan efisiensi belajar siswa. 

Peningkatan kualitas ChatGPT  dapat dilakukan melalui pembaruan data secara berkala 

serta penambahan fitur yang mampu merangsang kreativitas peserta didik. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X Teknik Audio dan Video di SMKN 

7 Surabaya, sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan ChatGPT  selama proses 

belajar memberikan dampak positif terhadap produktivitas belajar mereka. Mereka merasakan 

adanya kemajuan dalam menyelesaikan tugas, memahami materi pelajaran, hingga pada 

keterampilan pemecahan masalah berkat bantuan teknologi ini. Di samping itu, berbagai saran 

dan harapan juga disampaikan oleh siswa untuk pengembangan ChatGPT  ke depan. Mereka 

menginginkan agar sistem ini mampu memberikan jawaban yang lebih akurat, relevan dengan 

konteks pembelajaran, serta memiliki penjelasan yang lebih menyeluruh. 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk (1) menganalisis 

sejauh mana pemanfaatan aplikasi ChatGPT  berbasis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) memengaruhi tingkat minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Elektronika di kelas X Teknik Audio dan Video SMKN 7 Surabaya. (2) 

menganalisis pengaruh model pembelajaran konvensional yang tidak melibatkan penggunaan 

ChatGPT  terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran yang sama. (3) mengidentifikasi 

adanya perbedaan yang signifikan dalam minat belajar antara kelompok siswa yang 

menggunakan ChatGPT  dan kelompok yang mengikuti metode pembelajaran secara 

konvensional dengan tidak mengggunakan ChatGPT  dalam materi Dasar-Dasar Teknik 

Elektronika di kelas X Teknik Audio dan Video SMKN 7 Surabaya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

nonequivalent control group dengan melibatkan dua kelompok yakni (1) eksperimen yang 
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menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran dan (2) kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Penelitian dilaksanakan di SMKN 7 Surabaya pada semester genap 2024/2025, 

dengan total sampling sebanyak 70 siswa kelas X Teknik Audio dan Video sebagai responden. 

Teknik pengumpulan data mencakup observasi dan angket untuk mengukur minat belajar 

siswa. Instrumen yang digunakan meliputi angket minat belajar, modul ajar, panduan 

penggunaan ChatGPT, dan lembar observasi yang semuanya telah divalidasi oleh para ahli dan 

digunakan untuk menilai Pengaruh ChatGPT dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yang telah divalidasi oleh Dosen Unesa  

dan Guru SMKN 7 Surabaya sebagai ahli perangkat pembelajaran dan media. Adapun hasil 

penilaian instrumen dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rekap hasil validasi instrumen penelitian 

Instrumen Skor Validasi 

(%) 

Kategori 

Angket Minat Belajar 94,02% Sangat Valid 

Modul Ajar 93,15% Sangat Valid 

Buku Panduan 

ChatGPT  

89,16% Sangat Valid 

Lembar Observasi 94,44% Sangat Valid 

 

Merujuk pada data dalam tabel, seluruh instrumen menunjukkan tingkat validitas di atas 

85%. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa setiap instrumen yang digunakan memenuhi 

kriteria kelayakan dan memiliki reliabilitas yang baik untuk mendukung proses pengumpulan 

data dalam penelitian ini. 

1. Minat belajar peserta didik 

Rata-rata skor minat belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

baik sebelum maupun setelah diberikan perlakuan, disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rekap Stastics Deskriktif Kelas Kontrol dan eksperimen 

Kelas Pretest 

(Mean) 

Posttest 

(Mean) 

Kontrol 54,86 72,85 

Eksperimen 53,57 84,42 

 

Selanjutnya, untuk menganalisis hasil minat belajar siswa diperlukan uji normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis sebagai berikut. 

1) Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa distribusi data pada masing-masing 

kelompok, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, memenuhi asumsi normalitas sehingga 

dapat dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Proses pengujian dilakukan melalui 

metode Shapiro-Wilk dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27, menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Adapun hasil dari pengujian normalitas dalam penelitian ini disajikan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Awal Observasi Kelas 

Kontrol 

.959 35 .210 

Nilai Akhir Observasi Kelas 

Kontrol 

.962 35 .263 

Nilai Awal Observasi Kelas 

Eksperimen 

.943 35 .070 

Nilai Akhir Observasit 

Kelas Eksperimen 

.971 35 .483 

 

Mengacu pada Tabel 4, nilai signifikansi hasil observasi awal pada kelompok kontrol 

adalah 0,210, yang melebihi batas signifikansi 0,05. Selanjutnya, hasil observasi akhir pada 

kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,263, juga lebih tinggi dari 0,05. 

Untuk kelompok eksperimen, nilai signifikansi observasi awal tercatat sebesar 0,070, 

sedangkan nilai observasi akhirnya mencapai 0,483. Seluruh nilai signifikansi tersebut berada 

di atas ambang 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki 

distribusi normal dan memenuhi asumsi dasar. 

2) Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

varians antar kelompok data bersifat seragam. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 27 melalui analisis One-Way ANOVA, yang diterapkan pada data 

observasi dan hasil post-test siswa. Hasil dari uji homogenitas terhadap data pre-test pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen secara lengkap disajikan dalam Tabel 5 dan Tabel 

6 berikut: 

Tabel 4. Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .577 1 68 .450 

Based on Median .646 1 68 .424 

Based on Median and 

with adjusted df 

.646 1 67.990 .424 

Based on trimmed 

mean 

.572 1 68 .452 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasi

l 

Based on Mean .577 1 68 .450 

Based on Median .646 1 68 .424 

Based on Median and 

with adjusted df 

.646 1 67.990 .424 

Based on trimmed 

mean 

.572 1 68 .452 
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam kedua tabel, diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada masing-masing kelompok lebih besar dari 0,05. Pada kelas kontrol, uji 

homogenitas menghasilkan nilai sebesar 0,452, sedangkan pada kelas eksperimen tercatat 

sebesar 0,595. Kedua nilai tersebut melampaui ambang signifikansi 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa varians antar kelompok bersifat seragam. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memenuhi asumsi 

homogenitas. 

3) Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan aplikasi ChatGPT  yang berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa dalam mata 

pelajaran Dasar-Dasar Teknik Elektronika. Proses uji hipotesis dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang dirinci sebagai berikut: 

a) Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan 

dalam minat belajar siswa pada kelompok yang sama, baik di kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Data yang dianalisis melalui uji ini berasal dari hasil observasi sebelum dan 

sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan Paired Sample t-Test disajikan secara rinci dalam Tabel 7 dan Tabel 8 

berikut: 

 

Tabel 6. Uji Paired Sample t-Test Kelas Eksperimen 
Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Nilai awal 

observasi 

Kelas 

Kontrol – 

nilai akhir 

observasi 

Kelas 

Eksperimen 

-

18.000

00 

14.40996 2.43573 -

22.95000 

-

13.05000 

-

7.390 

34 .000 

 

Tabel 7. Uji Paired Sample t-Test Kelas Eksperimen 
Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Nilai Awal 

Observasi 

Kelas 

Kontrol – 

Nilai Akhir 

Observasi 

Kelas 

Eksperimen 

-

30.85714 

6.52886 1.10358 -

33.0998

9 

-

28.6144

0 

-

27.96

1 

34 .000 

 

Mengacu pada hasil yang ditampilkan dari kedua tabel, diketahui bahwa nilai signifikansi 

dari Paired Sample t-Test untuk kelas kontrol adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf 
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signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal yang sama juga berlaku pada kelas eksperimen, di mana 

nilai signifikansinya sebesar 0,000. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kedua kelompok. Artinya, baik pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen, terjadi perubahan yang signifikan dalam minat belajar siswa setelah perlakuan 

diberikan. 

b) Uji Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai observasi awal dan akhir pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Hasil analisis menggunakan uji ini ditampilkan secara rinci dalam Tabel 9 dan 

Tabel 10 berikut:  

 

Tabel 8. Uji Independent Samples Test Nilai Awal observasi 
Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Si

g. 

t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r 

Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

15.799 .00

0 

.66

2 

68 .510 1.285

71 

1.942

53 

-

2.590

54 

5.161

97 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .66

2 

48.

39

3 

.511 1.285

71 

1.942

53 

-

2.619

18 

5.190

61 

 

 

Tabel 9. Uji Independent Samples Test Nilai Akhir observasi 

Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Si

g. 

t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Hasi

l 

Equal 

variance

s 

assumed 

15.79

9 

.0

00 

.6

62 

68 .510 1.28

571 

1.94

253 

-

2.59

054 

5.16

197 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  .6

62 

48

.3

93 

.511 1.28

571 

1.94

253 

-

2.61

918 

5.19

061 
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Berdasarkan data yang telah disajikan dalam kedua tabel di atas, hasil Independent 

Samples t-Test pada observasi awal menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,511. Karena nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,511 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan 

diberikan. Sementara itu, hasil uji pada observasi akhir menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan, yang menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan aplikasi ChatGPT  terhadap minat belajar siswa. 

c) Uji N-Gain digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan minat belajar siswa pada 

kelas X TAV 1 dan X TAV 2 Program Keahlian Teknik Audio Video dalam mata pelajaran 

Dasar-Dasar Teknik Elektronika di SMKN 7 Surabaya. Analisis N-Gain ini diterapkan 

pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (X TAV 1) dan kelas kontrol (X TAV 2), 

dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

Sumber : (Widoyoko, 2016) 

 

Adapun uji N-gain dilakukan pada kelas kontrol sebagai berikut :  

 

0,398 =  
72,85 − 54,85

100 − 54,85
 

 

Hasil analisis N-Gain pada kelompok kontrol yang terdiri dari 35 siswa menunjukkan 

nilai terendah sebesar 0,14 dan nilai tertinggi sebesar 1,00. Dari hasil tersebut, diperoleh rata-

rata skor N-Gain sebesar 0,398. Nilai ini termasuk dalam kategori sedang, karena berada pada 

rentang skor > 0,3 sesuai dengan kriteria interpretasi N-Gain. Adapun hasil uji N-gain pada 

kelas eksperimen adalah sebagai berikut : 

 

0,663 =  
84,42 − 53,57

100 − 53,57
 

 

Analisis N-Gain pada kelas eksperimen yang melibatkan 35 peserta didik menunjukkan 

nilai terendah sebesar 0,14 dan nilai tertinggi sebesar 1,00. Rata-rata skor N-Gain yang 

diperoleh adalah 0,663, yang termasuk dalam kategori sedang karena berada pada rentang < 

0,7. Dengan demikian, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol sama-sama berada dalam kategori peningkatan sedang. Namun demikian, 

peningkatan minat belajar di kelas eksperimen tercatat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 

dengan selisih rata-rata sebesar 0,324. Berdasarkan dari seluruh uraian di atas, hipotesis 

pertama (H₀) diterima, bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT  berbasis Artificial Intelligence 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. 

2. Angket respon siswa terhadap minat belajar 

Instrumen angket respons siswa dibagikan kepada dua kelompok, yakni kelas kontrol (X 

TAV B) dan kelas eksperimen (X TAV A), masing-masing sebanyak 35 siswa. Tujuan dari 

pemberian angket ini agar memperoleh gambaran mengenai tanggapan siswa terhadap proses 

pembelajaran langsung, khususnya yang berkaitan dengan minat belajar mereka. Rekapitulasi 

hasil angket mengenai respon siswa terhadap minat belajar pada kedua kelas tersebut disajikan 

dalam Tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel.10. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas Skor 

Terting

gi 

Skor 

Terendah 

Skor Rata-

rata 

Persentase 

Rata-rata 

Kategori 

Umum 

Kontrol 54 34 39 65% Tinggi 

Ekspe-rimen 56 45 50,51 84,19% Sangat Tinggi 

 

Rekapitulasi hasil angket respons siswa menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelompok kontrol, nilai angket tertinggi 

mencapai 54 dan terendah 34, dengan rata-rata skor sebesar 39 atau sekitar 65%, yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Sebaliknya, pada kelompok eksperimen yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis aplikasi ChatGPT , skor tertinggi tercatat sebesar 56, nilai terendah 45, 

dan rata-rata sebesar 50,51 dengan persentase 84,19%, yang tergolong dalam kategori sangat 

tinggi. Perbandingan kedua kelompok tersebut mengindikasikan bahwa integrasi ChatGPT  

dalam proses pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa, 

ditunjukkan melalui nilai angket yang lebih tinggi dan cenderung konsisten pada kategori yang 

lebih unggul dibandingkan kelompok yang tidak menggunakan aplikasi tersebut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT  berbasis Artificial Intelligence 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Elektronika, terbukti dari peningkatan skor minat belajar dan hasil uji statistik. 

Siswa yang belajar dengan bantuan ChatGPT  menunjukkan respons yang lebih positif 

dibandingkan metode konvensional. Dengan demikian, disarankan bagi guru untuk 

memanfaatkan ChatGPT  sebagai media pembelajaran interaktif, bagi siswa agar lebih aktif 

menggunakan teknologi ini dalam belajar mandiri, serta bagi sekolah untuk mengintegrasikan 

dan memfasilitasi penggunaan AI dalam pembelajaran melalui infrastruktur dan pelatihan. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan penelitian lain dengan jenis variabel atau 

metode lain guna memperluas pemahaman tentang dampak teknologi AI dalam dunia 

pendidikan. 
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